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oy (EYR Pendahuluan

1. Pendidikan tinggi, sains, dan teknologi (Diktisaintek)
merupakan tiga pilar strategis dalam mewujudkan
pembangunan nasional yang berkelanjutan dan

berkeadilan.
2. Diktisaintek Berdampak menjadi tonggak penting e,
transformasi kebijakan, hadir sebagai paradigma oy
baru pembangunan pendidikan tinggi, sains, dan = =
teknologi yang tidak hanya menekankan jumlah : —
lulusan, publikasi ilmiah, atau peringkat .
internasional, tetapi juga kontribusi langsung
: ' 4
ternadap pemecahan masalah di masyarakat. -

3. Mendorong PT pada LLDIKTI Wilayah IV agar -
secara konsisten merancang dan meningkatkan SMART GOVERNANCE

mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi yang
berdampak.
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Diktisaintek Berdampak
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Berdaya limu dan Beraksi Nyata: Indonesia membutuhkan SDM yang terpelajar, luhur,

adaptif, dan kolaboratif untuk mencapai target pembangunan 2045*

Pilar Pembangunan Indonesia 2045

® Percepatan pendidikan rakyat Indonesia secara merata

® Peningkatan peran kebudayaan dalam pembangunan

® Peningkatan sumbangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembangunan
® Peningkatan derajat kesehatan dan kualitas hidup rakyat

® Reformasi ketenagakerjaan

p Pembangunan ® Peningkatan investasi dan perdagangan luar negeri
" ekonomi ® Percepatan industri dan pariwisata

berkelanjutan

&

INDONESIA

2045

Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur

® Pembangunan ekonomi maritim

® Pemantapan ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan petani
® Pemantapan ketahanan energi dan air

¢ Komitmen terhadap lingkungan hidup

%:D Pembangunan
"=~ Yyang adil

uebuequia)iad Jejid

Percepatan pengentasan kemiskinan ®* Pemerataan pembangunan wilayah
Pemerataan kesempatan usaha dan ®* Pembangunan infrastruktur yang merata
pendapatan dan terintegrasi

Memperkuat

ketahanan
nasional dan

pemerintahan

* Demokrasi substantif
* Reformasi kelembagaan dan birokrasi * Politik luar negeri bebas aktif

* Penguatan sistem hukum nasional dan * Penguatan ketahanan dan keamanan
antikorupsi

.

Sumber: *Bappenas
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PARADIGMA BARU KEBIJAKAN PENDIDIKAN TINGGI

Pendidikan Tinggi

g Talenta

Institusi Perguruan Tinggi

* Sains dan Teknologi

A Ekosistem Penelitian dan
<l Pengembangan

A Penggerak Pembangunan

KONTRIBUSI

Program Prioritas Kemdiktisaintek:

Akses pendidikan tinggi bermutu, relevan, dan
berdampak,

Pengembangan talenta sains dan teknologi,

Penumbuhan dan penguatan budaya ilmiah (scientific
culture) penelitian dan pengembangan, dan

Penyelesaian permasalahan sosial dan ekonomi
nasional.

BERDAMPAK

Pembangunan
Ekonomi

Pengentasan
Kemiskinan

Swasembada
Pangan

Swasembada Energi
Subsidi Tepat
Sasaran

Hilirisasi
Komoditas

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi




Arah Kebijakan

{ * KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA
/' REPUBLIK INDONESIA

-

Presiden Prabowo & Wapres Gibran

( . Memperkokoh ideologi Pancasila,
b demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM)

s~ Memantapkan sistem pertahanan
b keamanan negara dan mendorong

" kemandirian bangsa melalui swasembada
pangan, energi, air, ekonomi kreatif,
ekonomi hijau, dan ekonomi biru

. Meningkatkan lapangan kerja yang

T berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan industri kreatif, dan
melanjutkan pengembangan
infrastruktur.

Memperkuat pembangunan sumber daya
» manusia (SDM), sains, teknologi,
pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,
kesetaraan gender, serta penguatan
peran perempuan, pemuda, dan
penyandang disabilitas

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

. Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi

untuk meningkatkan nilai tambah di
dalam negeri

. Membangun dari desa dan dari bawah
untuk pemerataan ekonomi dan

pemberantasan kemiskinan

Memperkuat reformasi politik, hukum,
dan birokrasi, serta memperkuat
pencegahan dan pemberantasan korupsi
dan narkoba

_ Memperkuat penyelarasan kehidupan

yang harmonis dengan lingkungan, alam,
dan budaya, serta peningkatan toleransi
antarumat beragama untuk mencapai
masyarakat yang adil dan makmur.

4 "\ Kementerian Pendidikan Tinggi,
BERDAMPAK
\\w Sains, dan Teknologi Republik Indonesia —
)

PENDIDIKAN NASIONAL

, ’ Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi, memegang
peran kunci dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045. Kita
perlu membangun sistem pendidikan tinggi yang berkeadilan,
relevan, dan berdampak. Transformasi ini harus mampu
membuka akses seluas mungkin dengan kualitas yang setara
di seluruh Indonesia. Diktisaintek Berdampak adalah gerakan
nasional untuk mewujudkan hal itu

Mendiktisaintek Brian Yuliarto pada Hari Pendidikan
Nasional dan Peluncuran Diktisaintek Berdampak (2/5)




Arah Kebijakan
Kemdiktisaintek

DIKTISAINTEK

BER
DAM

PAK -

Arah Kebijakan Kemdiktisaintek

perkuat SDM Unggul
ong royong menyiapkan talenta
depan untuk menopang
bangunan dan industri nasional

®KIP Kuliah dan KIP Kuliah Daerah

®Sekolah Garuda: Talenta dan
Ekosistem Sains

®1 Riset — 1S3 (Penguatan PMDSU)

®Revitalisasi Pendidikan STEM

® Pemimpin Masa Depan Indonesia
Emas melalui Mahasiswa
Berdampak

Pusat Riset & Akselerator
Kebijakan Strategis

Memberikan solusi berbasis riset
untuk kebijakan publik &
pembangunan nasional

®Penguatan PUAPT
(Interuniversity Center for
Excellence)

®Science Techno Park

® Penguatan komunikasi sains

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
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&6
Kampus sebagai
Simpul Pertumbuhan
Ekonomi

Mendorong hilirisasi produk
akademik dan riset

®Program saintek untuk
inovasi berdasarkan skema
Pembinaan/afirmasi,
penugasan, dan Asta Cita

® Penguatan platform dan
skema pendanaan padanan

®Penguatan PT Vokasi

Perluasan Delegasi

Kewenangan ke PT

Otonomi menjadi landasan
utama agar tiga aspek agregator
“berdampak” dapat terwujud

®Tata kelola kelembagaan

® pembelajaran transformatif
®Tata kelola keuangan

® Mentoring perguruan tinggi

® Penguatan otonomi PT Vokasi

' 7 Bersatu Berdaulat
Rakyat Sejahtera
Indonesia Maju
PROGRAM PRIORITAS
PRESIDEN —

Perekonomian &
‘ Kemanusiaan

' Mencapai Swasembada

pangan, energi, dan air

BERDAMPAK

I

|
Penguatan pendidikan, sains dan
teknologi, serta digitalisasi

m Penguatan kesetaraan gender dan
perlindungan hak perempuan,
anak, serta penyandang disabilitas

Bl Menjamin pelestarian
lingkungan hidup

Melanjutkan hilirisasi dan

industrialisasi berbasiskan sumber
daya alam (SDA), termasuk
sumber daya maritim untuk
membuka lapangan kerja yang
seluas- luasnya dalam
mewujudkan keadilan ekonomi




;&2 Perguruan Tinggi sebagai Mesin Pertumbuhan Ekonomi

« Perguruan tinggi (universitas, politeknik,
institut, sekolah tinggi, akademi) berperan Edward Crawley
utama sebagai mesin pertumbuhan ekonomi, John Hegarty
mendorongnya melalui belanja langsung, huanCisobal Gatga SAE
peningkatan modal manusia, riset inovatif, dan i N
inovasi yang mendorong kemajuan teknologi UnlverSItleS
dan kewirausahaan. -

« Meskipun pertumbuhan ekonomi juga dS Engmes

| .
mendukung Perguruan Tinggi dengan
ung Perguruan Tinggi deng | of Economic
menyediakan investasi dan permintaan, fungsi |
inti mereka sebagai pencipta pengetahuan dan Deve|0pment
inkubator ide-ide baru menjadikan mereka - Making Knowledge Exchange Work

katalisator yang ampuh bagi pembangunan

ekonomi jangka panjang. @) Springer
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«» Berpikir Kritis Bagaimana Sebuah Program Memberikan Dampak

Outcomes Impact
(Changes in behavior) (Changes in state)

Sphere of control: Sphere of influence: S;;_:erehof interest:
What we do (the Who we work with " ‘t f‘:'-":stwe
program) (boundary partners) contribute to
L(development lmpact)J

Sumber: Outcome Mapping: unpacking the black box between outputs and impacts,
https://www.artd.com.au/news/outcome-mapping-unpacking-the-black-box-between-outputs-and-impacts/
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a&z Merencanakan Dampak: Mempertimbangkan Kegiatan dan Keluaran

Engagement
< Engag = Feedback

goéde

Planned work

Intended results

Can be controlled Direct influence Indirect

Sumber: Techniques for impact measurement in the cultural sector, https://www.memind.eu/impact-measurement-cultural-sector/
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Pemantauan Program dan Pengukuran Kinerja

versus Evaluasi Dampak dan Hasil

Broad /
High

Scope /
Complexity

Narrow / Program monitoring

Low

Short Time frame Lengthy

Modihied fram Tl achim 'v"'"?”i.‘:l!'] M T |'|>f~ r‘i‘.-f‘ search Methads Knowledge FJ‘.'-I-":‘. e F ditior, ‘;‘_‘ i "l"'“ University
1 ¥
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Pemetaan Dampak (Impact Mapping)

Why are we Who can helpus  How can they help us What can we do

doing this?  achieve this goaL? achieve this goaL? to encourage that?
E.G. TO SAVE MONEY E.G.: INDIVIDUALS, ROLES, E.G. A CHANGE IN BEHAVIOUR; E.G. SOFTWARE FEATURES,
OR EARN MONEY STAKEHOLDERS INCREASE/DECREASE, BUSINESS ACTIVITIES

STOP/START SOMETHING

IMPACT

ACTOR

IMPACT
ACTOR

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi




Komisi Eropa mendefinisikannya
sebagai, "Perubahan atau manfaat
bagi ekonomi, masyarakat, budaya,
kebijakan atau layanan publik,
kesehatan, lingkungan, atau kualitas
hidup".

Dampak akademis adalah
kontribusi nyata yang diberikan
oleh penelitian yang unggul
terhadap kemajuan akademis,
lintas dan di dalam disiplin ilmu,
termasuk kemajuan signifikan
dalam pemahaman, metode, teori,
dan penerapan.

Dampak sosial dan ekonomi
adalah kontribusi nyata yang
diberikan oleh penelitian yang
unggul terhadap masyarakat dan
perekonomian, yang bermanfaat
bagi individu, organisasi, dan
negara.

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

ACADEMIC IMPACT

ACADEMIC

Contribution to advances
across and within disciplines,
including significant advances
in understanding, method,
theory and application.

-1

EDUCATIONAL .'

]

il

Contribution to education,
training and capacity-building,
including through curricula,
educational tools, and
qualifications.

POLITICAL

Contribution to how
policymakers act, to how
policies are constructed, and to
political stability.

SOCIETAL AND ECONOMIC IMPACT

CULTURAL
Contribution to people’s ,
understanding of ideas and ’

reality, values and beliefs.

ENVIRONMENTAL

Contribution to managing the
environment, such as protecting
natural resources, reducing
environmental pollution,
improving weather forecasting,
and tackling the climate crisis.

SOCIAL : -0
Contribution to community . -
welfare and quality of life, and \ P /

to behaviours, practices, and
activities of people and groups.

OLLSCOILNA GAILLIMHE
UNIVERSITY OF GALWAY

ECONOMIC m
Contribution to a company’s
costs and revenues (micro ’ ‘

level), and economic returns
through increased productivity
or economic growth (macro
level).

HEALTH

Contribution to public health,
life expectancy, health-related
quality of life, prevention of
iliness, and reduced health
inequality.

TECHNOLOGICAL

Contribution to the creation
or improvement of products,
processes and services.

Sumber: What is Research Impact?, https://stories.nuigalway.ie/what-is-research-impact-/index.html




Perjalanan Dampak (Impact Journey)

INPUTS ACTIVITIES § OUTPUTS OUTCOMES § IMPACTS

WHAT YOU NEED WHAT YOU DO PRODUCTS OF AWARENESS AND CONSEQUENCES
USE OF OUTPUTS

YOUR RESEARCH

OF PEOPLE USING

OUTPUTS

¢ Research funding e Research & e Publications * Postgraduates e Cultural
* Researcher development * Prototypes,  Cited outputs e Economic
knowledge & « New methods artefacts, datasets * Licence income * Educational
expertise e Collaboration & software e Follow-on income e Environmental
e Facilities & e Learning e Patents, products & e Uptake of device & * Health
equipment e Experimentation services therapies  Political
¢ Staff ¢ Theorising ¢ Methods & e Uptake of tools & e Social
processes instruments * Technological
« Exhibitions & * Media coverage
performances ¢ New companies

IIMIIIIIINIINNIIINIIIIIIIIIIIIIIINIIIP P ANNED WoRK
INTENDED ResuLTS JDDDDIIIDIIDIIIIIIIINIIIIIINIIINIIIDIIND

Sumber: What is Research Impact?, hitps://stories.universityofgalway.ie/plan-for-impact/index.html
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Tata Kelola, SDM, dan Transformasi Digital
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Tata Kelola, Manajemen, dan Proses

Regl"ator’ Peraturan &
pemilik, ... | tujuan

Laporan = Mengarahkan: target
Laba Rugi Strategl dan indikator kinerja
Mengukur
efektivitas: 4 N\
hasil vs Tata Kelola
strategi &
rencana Rantai Mekanisme
tanggung jawab kontrol dan
Hasil & dan wewenan engukuran
umpan balik \ g Peng )
Hak Pengendalian
keputusan & Kebijakan proses
prioritas
4 . ) 4 )
Struktur Manajemen Proses
A 4
N;Zr\:\?;zrddaannapl{::’:;sti)e):larr;gIZﬁ:::gl?::g Kendalikan Peran praktisi menjalankan
dan pantau p
hak keputusan dan mengukur hasil langiahEiangsa Poses

\_————
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o Jenis Tata Kelola: HES, PT, dan Staf Akademik

macro-level: HES

\ soft governmental recursive loop
‘ regime

quasi-market pum— T—
or top-down

Quality R .
Assrance meso-level: university
transformational

e

recursive loop

transactional

micro-level: academic staff
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ISO 37000:2021

ISO 37000
GOVERNANCE OF ORGANIZATIONS

Sistem berbasis manusia dimana organisasi

diarahkan, diawasi, dan bertanggungjawab untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan, mencakup:

1. Menetapkan dan berkomitmen pada tujuan dan
nilai-nilai organisasi;

2. Menentukan pendekatan organisasi untuk
menghasilkan nilai;

3. Mengarahkan dan terlibat dengan strategi untuk
menghasilkan nilai;

4. Mengawasi kinerja dan perilaku organisasi sesuai
dengan harapan yang ditetapkan oleh organ;

5. Menunjukkan akuntabilitas atas kinerja dan
perilaku.

o S‘a\(eholder Engage’"e,;r
o

&

2
%

Ja\ue Genvs-raﬁo,7

Sust
ain 34,
Wl
Y

Mcountability

Oversight
Penerapan tata kelola organisasi yang baik mencakup

kerangka mekanisme, proses dan struktur yang sesuai
dengan konteks internal dan eksternalnya.

Risk Goyernance

Ethical Behaviou

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi




Bagan Manajemen Program (contoh)

Experts Project management Qperuton Scope of responsibilities
management
@ Responsible for achievement of the
| Supervisory Board | Programm’s objectives
- ; © Collective body of decision making of the

International Scientific
Advisory Council

G
Expert group/Contest [}
Committee

T
Management Committee: programme’s director, project

supervisor and independent consultant
D

H  Stafffresult-takers

B - Roles in the project management processes framework
[] - University-wide roles (non-managerial)
Administrative subordinance

! Functional cooperation

@ Prorectors responsible for securing
administrative and human resources for
fulfillment of projects. Responsible for
integration of the results of projects into
operational activity

© Conduets independent expertise on the
managerial issues

@ Ensures fulfillment of project
management processes, administration
and methodological support

@ Ensure due achievernent of the objectives
within the budget

® Provide independent expert assessment
of project initiatives

D Participate in formation of requirements
and acceptance of the projects’ results

Sumber: Effective university governance, https://www.susu.ru/en/effective-university-governance
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o Tata Kelola SDM sebagai Bagian dari Konsep Tata Kelola

-
Stakeholder Sales and
Legal | R
Mot nterests esource
| (internal/external) Ma rlkets
- v
Sub-unit’s Company’s

Governance 4; Governance

{incl. HR Governance) {incl, HR Governance)
+ +

¢) Fullfilment of other mandates ——

/" Sub-units Company's Biisiness
: Business : Business  4— Situation
, Strategy | Strategy
1
T, - +

J F'S r N

Sub-unit's '™ Company’s HR
HR Strategy ki Strategy

Workforce

Characteristics
Activities
Mental State

Sumber: Kaehler, B., Grundei, J. (2019). HR Governance
as a Part of the Corporate Governance Concept. In: HR
Governance. SpringerBriefs in Business. Springer, Cham.
https://doi.org/10.1007/978-3-319-94526-2_3

' Personnel Costs: a) in business period; b) permanent

Work Results: a) in business period; b) permanent
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Kemampuan Manusia Empat Jalur

Human Capability Four Pathways: 38 Initiatives
HUMAN CAPABILITY

ORGANIZATION
TALENT (HUMAN CAPITAL) LEADERSHIP 1. Hiring, developing, and managing people
. Acquiring talent 1. Clarifying the business case 2. Acting with agility
. Managing employee parformance for leadership 3. Establishing strategic clarity
. Developing employees 2. Defining what leaders know 4. Dalivaring customer cantricity
. Managing employee careers and promotions and do 5. Establishing the right culture
. Communicating with employees 3. Assassing leaders and 6. Advancing collabomtion
Encouraging diversity, equity, and inclusion leadership 7. Promoting social rasponsibility
. Retaining the best employesas 4. Dweloplng leaders and B. Expanding innovation
. Managing departing amployees 8. Fostaring efficiency
. Tracking employee angagement 5: Mmsu‘inu leadership impaot 10.Ensuring accountability
l} Creating a positive amployes axpearience 6. Ensuring reputation 11. Sharing information/analytics
12.Leveraging technology

HUMAN RESOURCES (HR)
. Establishing HR reputation 8. Using HR analytics
. Serving HR customers 7. Refining HR practices
3. Detarmining HR purposa 8. Using digitaltechnology
. Goveming HR design 8. Advancing HR professionals
. Growing human capability 10, Strangthening HR relationships

Sumber: Prioritizing Human Capability Investments: Separating Signal from Noise,
https://www.linkedin.com/pulse/prioritizing-human-capability-investments-separating-signal-ulrich/
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Tingkat Kematangan Transformasi Digital

UNIVERSITY

Sumber: Bravo-Jaico J, Alarcéon R, Valdivia C,
German N, Aquino J, Serquén O, Guevara L and
Moreno Heredia A (2025) Model for assessing the
maturity level of digital transformation in higher
education institutions: a theoretical-methodological
approach. Front. Educ. 10:1581648. doi:
10.3389/feduc.2025.1581648

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

SOCIO-CULTURAL
DIMENSION

TEACHING — LEARNING
DIMENSION

ACADEMIC MANAGEMENT
DIMENSION

DMINISTRATIVE MANAGEMENT
DIMENSION

|m———— DIMENSIONS FOR MATURITY ANALYSIS -————-

SR T 5 R —— 1

e RESEARCH AND INNOVATION
DIMENSION

DIGITAL GOVERNMENT
DIMENSION

INSTITUTIONAL IMAGE AND
DIGITAL MARKETING
DIMENSION

e UNIVERSITY EXTENSION
DIMENSION

®0

Administrative Management |

DIGITAL
TECHNOLOGY

DATA GOVERNANCE

@& (&

PERSON AND DIGITAL

CULTURE DIGITAL PROCESSES

DIGITAL TRANSFORMATION COMPONENTS




Model Kemampuan (Capability Model)

CORE CAPABILITIES AND VALUE CHAINS

LEARNING AND TEACHING
[ e [ sssess | cowen |
Curriculum Management | | Student Recruitment Student Admission Student Enrolment Curriculum Delivery Student Completion
Assessment Management
Student Administration
Student Support Services
RESEARCH
PLAN [ ruwo J asswre
Research Opportunities & Planning Research Research Assurance | Research Research Delivery Research Dissemination
Funding Management
ENABLING CAPABILITIES
Strategy Business Capability Management | Library Governance, Risk, & Compliance
Management ‘ Administration
Advancement Management Marketing Management ' Engagement & Relationship Legal Services Information & Communication
J | | | Management Technology Management
Human Resource Management Financial Management

Information Management

Facilities & Estate Management Supporting Services

Sumber: “HERM (Higher Education Reference Models) in Essential”, https://enterprise-architecture.ora/herm-higher-education-reference-models-in-essential/
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a_&;3 Tahap: Mempersiapkan, mengelola, dan memperkuat perubahan

Define Success Plan and Act
Define Impact Track Performance 1|
Define Approach Adapt Actions J

Review Performance
Activate Sustainment
Transfer Ownership

Prepare Approach — Manage Change —\ Sustain Outcomes —
Define Success Plan and Act Review Performance
What are we trying What will we do to prepare, Now, where are we?
to achieve? equip and support people? Are we done yet?
Define Impact Track Performance Activate Sustainment

Who has to do their jobs What is needed to ensure

How are we doing?

differently and how? the change sticks?
Define Approach Adapt Actions Transfer Ownership
What will it take to What adjustments do Who will assume ownership
achieve success? we need to make? and sustain outcomes?

Change Management Strategy Master Change Management Plan Change Management Closeout

Sumber: Succeed in HR Digital Transformation With Change Management, hitps://www.prosci.com/blog/hr-digital-transformation
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Inisiatif Transformasi Digital Tahap 2 Oxford

Nurturing
innovation

Rewiring Oxford

with change New digital governance and delivery framework (1-2 years)
management
Engagement and
Research Administration
Q Dissemination
Student Supporting Simplifying admin Platform for
Investing in Experience researchers systems communications
people and skills - — h - —
and initiatives to Reimagining Researc Managing risk Reimagining
support and assessment management engagement
transform our Online Research data Improving use Engaging with
inner workings Courses management of space digital collections
Research Refreshing
computing development

Oxford’s digital transformation - Phase 2 on a page

Innovation: Competency centres. Focus on emerging technologies

Introduction of shared infrastructure services (3-4 years)

4 |Digital

4 Transformation

Digital workplace
infrastructure

Fundamental
initiatives

Sumber: Oxford’s digital transformation, https://staff.admin.ox.ac.uk/phase-2-initiatives

Technology portfolio
Wireless improvements | Digital infrastructure roadmap | Digital workplace | Cybersecurity

Environment

Identity Data User experience People

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi




One relationship. One platform. P
A lifetime with Oxford o e .
1|Digital

T:'n wimenr and " .]H_. Transformation

ncell Long summer

Daphne

Exams,

related to professlo

Sumber: Oxford's Customer Relationship Management (CRM) Programme, htips://staff.admin.ox.ac.uk/oxfords-customer-relationship-management-crm-programme

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi




GREENING CAMPUS
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Peran masing-masing aktor kunci dalam
transformasi menuju Diktisantek Berdampak.
Sepakati prinsip, standar, definisi, ruang lingkup,
dan metodologi yang sama.

Kembangkan model bisnis baru dan promosikan
penelitian tentang apa yang berhasil dan tidak.
Dorong sivitas akademika yang bertanggung
jawab untuk menyediakan mekanisme
pengawasan dan keseimbangan serta kontribusi.
Tingkatkan transparansi dan akuntabilitas dengan
memantau dan melaporkan berdasarkan standar
dan indikator nasional dan internasional.

Bangun platform (transformasi digital) untuk
meningkatkan berbagi pengetahuan dan keahlian
teknis dan bangun bukti tentang dampak, hasil,
keberhasilan, dan kegagalan.
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